






A.  Metode Penelitian 
Metode adalah proses, atau prinsip dan tata cara meemcahkan suatu 
masalah, sedangkan penelitian adalah pemeriksaan secara hati hati, tekun dan 
tuntas terhadap suatu gejala untuk menambah pengetahuan manusia, oleh 
karenanya metode penelitian dapat diartikan sebagai proses, prinsip-prinsip dan 
tata cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam melakukan penelitian 
dan membicarakan urutan kerja dan teknik penelitian, membicarakan alat-alat 
yang digunakan dalam mengukur atau mengumpulkan data penelitian.  
Research juga diartikan sebagai suatu cara untuk mencari dan 
mengungkapkan kebenaran dengan ciri onjektivitas, karena kebenaran yang 
diperoleh secara konseptual atau deduktif saja tidaklah cukup, tetapi harus diuji 
secara empiris. Untuk menggambarkan seluruh bagian di dalam metode penelitian 
yang akan digunakan di dalam penelitian ini, maka berikut dipaparkan rinciannya 
dari desain penelitian tersebut : 
1. Disain Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Memperthatikan judul, latar belakang dan masalah yang ada, maka jenis 
penelitian normatif-empiris, atau penelitian yang dilakukan dalam 
kancah kehidupan yang sebenarnya.
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b. Sifat penelitian  
Sifat penelitian ini adalah kualitatif-deskriftif-analitas, maksudnya 
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka, melainkan data tersebut berasal dari wawancara, norma-norma 
hukum, catatan lapangan, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. 
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat di ambil suatu kesimpulan 
bahwa metode penelitian (metode research) adalah ilmu yang membahas tentang 
cara-cara yang di gunakan dalam mengadakan penelitian. Jadi metode merupakan 
suatu acuan, jalan atau cara yang di lakukan untuk mengadakan suatu penelitian.
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Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan ( field 
research) yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan yang ada 
dilapangan. Sedangkan sifat penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan kondisi lapangan apa adanya di 
Taman Kanak-kanak An-Nur dan Harapan Jaya di Kecamatan Labuan Ratu Kota 
Bandar Lampung. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini akan diamati tentang 
“Bagaimana Peran Kepala Sekolah Taman kanak-kanak sebagai supervisor 
dalam Meningkatkan Kualitas guru dalam mengajar di TK An-Nur dan Harapan 
Jaya Kecamatan Labuan Ratu Kota Bandar Lampung diuraikan secara deskriftif. 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada Taman kanak-kanak An-Nur dan Harapan 
Jaya di Kecamatan Labuan Ratu Kota Bandar Lampung. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan selama (3 bulan) kerja sejak terhitung dari 
bulan Juli sampai dengan September penulis mewawancarai kepala 
Sekolah dan Guru yang ada di Taman Kanak-kanak An-Nur dan Harapan 
Jaya di Kecamatan Labuan Ratu Kota Bandar Lampung. 
C. Sumber Data 
a. Sumber data primer  
Sumber data primer diperoleh di dalam penelitian lapangan yakni yang 
dilakukan dalam ranah kehidupan yang sebenarnya, atau data yang 
diperoleh dari serangkaian kegiatan meliputi observasi dan wawancara 
yang dituangkan dalam tulisan, atau data yang diperoleh langsung dari 
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sumber utama, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber utama, 
yaitu data yang diperoleh di lapangan. Studi lapangan untuk  mendapatkan 
data yang lengkap dengan mengacu kepada obyek atau tempat yang 
menjadi sasaran penelitian. Adapun yang dimaksud dengan data lapangan 
disini adalah data TK di Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 
b. Sumber Data Sekunder  
Data seekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan, yaitu 
data yang didapat melalui teori dan pendapat para ahli  Manajemen 
Pendidikan Islam. Penelitian diperoleh dari buku buku yang berhubungan 
dengan obyek penelitian, antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi 
dan buku-buku.
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D. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data  
  Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Metode Observasi  
Observasi sebagai tekhnik pengumpul data mempunyai ciri spesifik bila 
dibandingkan dengan tekhnik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. 
Kalau wawancara dan kuesioner  selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 
yang lain.
4
 Observasi  adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
partisipan maupun non partisipan.
5
 Pengamatan ( observasi ) adalah 
cara pengumpul data dengan terjun dan melihat langsung kelapangan, 
terhadap obyek yang diteliti. Pengamatan juga disebut penelitain 
lapangan. Berdasarkan penjelasan tersebut penulis dapat memahami 
bahawa observasi adalah suatu cara mengumpulkan data dengan terjun 
langsung kelapangan yang menjadi obyek penelitian .  
Dalam observasi ini penulis mengamati peran supervisi kepala Sekolah TK 
dan kualitas guru TK di Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung 
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b. Metode Interview  
Metode interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
6
 Metode Interview ini 
adalah metode pokok dalam peneitian. Interview ini dilakukan kepada 
Kepala Sekolah TK  yaitu guru-guru yang dianggap mampu memberikan 
informasi tentang pelaksanaan supervisi kepala Sekolah TK dalam 
meningkatan Kualitas Guru dalam mengajar.  
 Dari uraian di atas penulis dapat memahami bahwa metode 
interview  adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
antara seseorang dengan orang lain secara sistematis atas dasar tujuan  
penelitian. interview ada 3 macam, yaitu: 
1) Interview Tak Terpimpin  
 Interview tak terpimpin adalah proses wawancara di mana interview 
tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan 
dari fokus penelitian dengan orang yang diwawancarai.  
2) Interview Terpimpin  
Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan 
pokok-pokok masalah yang diteliti.  
3) Interview Bebas Terpimpin  
Interview bebas terpimpin adalah kombinasi antara interview tak 
terpimpin dan interview terpimpin. jadi pewawancara hanya membuat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai 
mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. 
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 Dari jenis interview di atas, penulis menggunakan interview bebas 
terpimpin, artinya bahwa penginterview memberikan kebebasan kepada orang 
yang interview untuk memberikan tanggapan atau jawaban sendiri. Penulis  
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menggunakan cara ini karena untuk mendapatkan data yang relevan dan juga 
tidak menginginkan adanya kekakuan antara penulis sebagai peng-interview 
dengan orang yang di interview. dalam pelaksanaannya penulis akan 
mewawancarai kepala TK An-Nur dan TK Harapan Jaya Kecamatan Labuhan 
Ratu Kota Banadar Lampung 
Interview ini penulis gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan masalah yang 
harus diteliti.  
c. Metode Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah sejumlah data yang tersedia berupa data 
verbal dan terdapat dalam surat-surat, catatan harian (jurnal), kenang-
kenangan, laporan– laporan dan sebagainya. kumpulan data verbal ini di 
sebut dokumen dalam arti sempit, sedangkan dalam arti yang luas meliputi 
manumen, artefak, photo, tipe, dan sebagainya.  
 Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai metode pendukung 
untuk melengkapi data-data yang di peroleh. adapun dokumen yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis tentang jumlah/data guru, 
jumlah siswa, letak geografis sekolah  dan lain-lain yang dapat 
menyempurnakan data yang diperlukan.  
E. Teknik Analisis Data  
 Analisis dalam penelitian, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Melis and Humberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 





a. Data Reduction (Reduksi data)  
  Merupakan proses berfikir sintesif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Sedangkan mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang pentingdicari. 
b. Data display (penyajian data), penyajian data dapat dilakukan dalam uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian 
data yang dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh dari TK An-
Nur dan Harapan Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Kota Banadar Lampung 
c. Conclusion drawing / verification merupakan kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
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F. Uji Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan uji confirmability (obyektivitas). 
Dalam hal ini, karena penelitian yang digunakaan adalah studi kasus data 
tunggal, maka peneliti hanya menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga 
uji, yaitu: 
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 
 Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member check. 
a. Triangulasi 
     Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif dan member check. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi. 
a. Triangulasi 
                                                          
 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : alfabeta, 2013,h.368 
58 
 
1) Triangulasi sumber, menguji kredibilitas dilakukan dengan 
cara menngecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari 
berbagai sumber tersebut. Peneliti akan melakukan 
pemilihan data yang sama dan data yang berbeda untuk 
dianalisis lebih lanjut.  
2) Triangulasi teknik, pengujian ini dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, 
wawancara, atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang 
berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada 
sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
3) Triangulasi waktu, narasumber yang ditemui pada 
pertemuan awal dapat memberikan informasi yang berbeda 
pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penngecakkan berulang-ulang agar ditemukan 
kepastian data yang lebih kredibel.
9
  
 Dalam tehnik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagai tehnik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data 
dengan berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
 Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisifatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serempak. Trianggulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda –beda dengan teknik yang sama  
 Tringulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 
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sama dengan teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada sumber data primer. Tringulasi waktu artinya 
pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, yaitu pagi, siang 
dan sore hari. Sedangkan tringulasi sumber dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang berbeda. 
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                 dokumentasi  
 
Gambar .Trianggulasi “ teknik ” pengumpulan data (bermacam-macam cara 
pada  sumber yang sama 
 
2.    Uji Dependability (Reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian 
yang reliable  adalah  apabila  orang  lain  dapat  mengulangi  atau  
mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji 
dependability ini dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membuat “jejak aktivitas lapangan” atau “field note” yang akan 
dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi 
bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji 
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.  
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